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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha
Esa, karena berkat rahmat dan karunia-Nya sehingga
buku kolaborasi dalam bentuk book chapter dapat
dipublikasikan dan dapat sampai di hadapan pembaca.
Book chapter ini disusun oleh sejumlah akademisi dan
praktisi sesuai dengan kepakaran nya masing-masing.
Buku ini diharapkan dapat hadir memberi kontribusi
positif dalam ilmu pengetahuan khususnya terkait dengan
Dampak Perkembangan Transportasi.

Sistematika buku Dampak Perkembangan Transportasi di
Berbagai Sektor dalam Berbagai Aspek Kehidupan
Masyarakat ini mengacu pada pendekatan konsep teoritis
dan contoh penerapan. Buku ini terdiri atas 12 bab yang
dibahas secara rinci, diantaranya: Sektor Ekonomi, Sektor
Lingkungan Hidup, Sektor Pariwisata, Sektor Pertanian,
Sektor Pertahanan dan Keamanan Negara, Sektor
Industri, Sektor Keselamatan Lalulintas, Sektor
Komunikasi, Sektor Sosial dan Budaya, Sektor
Pendidikan, Sektor Perdagangan, dan Sektor Kesehatan.

Kami menyadari bahwa tulisan ini jauh dari
kesempurnaan dan masih terdapat banyak kekurangan,
sejatinya kesempurnaan itu hanya milik Yang Kuasa. Oleh
sebab itu, kami tentu menerima masukan dan saran dari
pembaca demi penyempurnaan lebih lanjut.

Akhirnya kami mengucapkan terima kasih yang tak
terhingga kepada semua pihak yang telah mendukung
dalam proses penyusunan dan penerbitan buku ini,
secara khusus kepada Penerbit Media Sains Indonesia
sebagai inisiator book chapter ini. Semoga buku ini dapat
bermanfaat bagi pembaca sekalian.

Bandung, 30 Oktober 2021

Editor.
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SEKTOR SOSIAL DAN BUDAYA
PENGARUH AKSESIBILITAS
PADA PERUBAHAN SOSIAL

DI DAERAH MARGINAL
KAMPUNG SUNGAI LABUH

Budi Sarasati

Universitas Bhayangkara Jakarta Raya

Pendahuluan

Dalam pembahasan sistem sosial seringkali dipisahkan
dari sistem budaya, padahal kedua pengertian tersebut
tidak dapat dipisahkan dengan tegas. Kehidupan
masyarakat, gejala-gejala sosial dan gejala-gejala budaya
saling berhubungan dan berpengaruh.

Unsur-unsur kebudayaan terbagi menjadi dua yaitu yang
bersifat kebendaan (tangibles/material goods) seperti
bangunan, mesin, mobil, peralatan, pakaian dan hasil
teknologi lainnya (contoh: komputer). Yang kedua adalah
unsur-unsur kebudayaan manusia yang tak-tampak
(intangibles, immaterials) seperti pemikiran, gagasan,
angan-angan, dan lain-lain. Kedua unsur kebudayaan ini
berdampingan dengan nilai-nilai, norma-norma, dan
etika, kemudian diwariskan dan dikembangkan oleh
manusia melalui peran pewarisan, pendidikan, dan
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pembiasaan secara dinamis, serta berlangsung terus
menerus sepanjang hayat manusia (Soekanto, 2012).

Masalah perubahan sosial budaya sudah menjadi topik
diskusi yang menarik. Munculnya kesadaran akan
pentingnya pengkajian terhadap masalah perubahan
sosial budaya, terutama setelah masyarakat menyaksikan
suatu kenyataan bahwa kemajuan yang pesat di bidang
ilmu pengetahuan dan teknologi sangat mendorong untuk
melakukan kajian secara konsepsional. Perubahan sosial
budaya dalam  masyarakat meliputi kehidupan
masyarakat kota dan masyarakat desa yang juga telah
banyak mengalami perubahan maupun perkembangan
akibat dari kemajuan teknologi, komunikasi, dan
transportasi dalam tatanan kehidupan masyarakat secara
luas.

Transportasi adalah seperangkat fasilitas berupa barang
dan jasa yang disediakan untuk kepentingan publik atau
masyarakat dalam layanan pengangkutan. Transportasi
adalah saham atas layanan atau fasilitas dasar dan
peralatan modal pengangkutan yang dibutuhkan oleh
masyarakat sebagai pelaksanaan fungsi suatu negara
atau daerah, sebagai contoh penyediaan transportasi
darat, laut dan udara, dan pekerjaan umum yang sama
yang diperlukan dalam sistem transportasi (Srinivasu &
Rao, 2013; Asmawi et al., 2018).

Transportasi yang baik membantu untuk meningkatkan
produktivitas dan menurunkan biaya dalam kegiatan
langsung produktif ekonomi. Penyediaan yang memadai
atas transportasi yang baik dapat membantu
meningkatkan produktivitas dan menurunkan biaya
langsung produksi yang lebih rendah, yang selanjutnya
dapat memperluas atau meningkatkan pertumbuhan
(Gopalakrishna & Leelavathi, 2011).
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Peranan transportasi sangat penting yaitu sebagai sarana
penghubung, mendekatkan, menjembatani antara pihak-
pihak yang saling membutuhkan. Sementara itu, salah
satu tolok ukur keberhasilan pembangunan di bidang
ekonomi, yang diperlukan untuk evaluasi dan
perencanaan ekonomi makro, biasanya dilihat dari
pertumbuhan ekonomi yang tercermin dari nilai Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB), baik atas dasar harga
berlaku maupun atas dasar harga konstan. Diskusi
tentang transportasi akan terkait dengan aksesibilitas.

Pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Barat pada tahun
2013 cenderung melambat, yaitu sebesar 6,33% menjadi
5,07% di Tahun 2014. Pertumbuhan terjadi pada seluruh
lapangan usaha. Informasi dan Komunikasi merupakan
lapangan usaha yang mengalami pertumbuhan tertinggi
sebesar 17,47 persen, diikuti oleh Jasa Kesehatan dan
Kegiatan Sosial sebesar 15,78 persen dan Jasa Pendidikan
sebesar 14,43 persen. Struktur perekonomian Jawa Barat
menurut lapangan usaha tahun 2014 didominasi oleh tiga
lapangan usaha utama yaitu: Industri Pengolahan (43,57
persen); Perdagangan Besar-Eceran dan Reparasi Mobil-
Sepeda Motor (15,24 persen) dan Pertanian, Kehutanan
dan Perikanan (8,72 persen) (BPS Provinsi Jawa Barat,
2015).

Kenyataannya, banyak daerah di wilayah Jawa Barat yang
belum terjamah atau sedikit terjamah dengan
pembangunan infrastruktur, sehingga berdampak pada
aspek-aspek kehidupan masyarakat di daerah tersebut.
Salah satu daerah yang menjadi fokus dari tulisan ini
adalah sebuah desa bernama Desa Harapan Jaya. Desa
tersebut terletak di Kecamatan Muara Gembong,
Kabupaten Bekasi, Jawa Barat.
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Kajian Sosial Budaya Dalam Livelihood Pedesaan

Dalam kawasan pedesaan, transportasi menjadi salah
satu kunci penting aksesibilitas masyarakat desa yang
akan beraktivitas ke luar desa, maupun masyarakat di
luar desa yang akan memasuki kawasan tersebut.
Pembahasan transportasi ini tidak terlepas dengan apa
yang disebut sebagai Aksesibilitas. Aksesibilitas
merupakan salah satu faktor yang dapat merangsang
pertumbuhan ekonomi dan dinamika kehidupan
masyarakat.

Hasil penelitian (Farida, 2013), di daerah pedesaan di
Kabupaten Tegal, menyimpulkan bahwa secara umum
aksesibilitas cenderung mempengaruhi kondisi sosial
ekonomi masyarakat. Berdasarkan zona sosial ekonomi
yang dihasilkan, pada kawasan dengan nilai aksesibilitas
tinggi maupun yang berada di sekitar pusat pertumbuhan
cenderung memiliki kondisi sosial ekonomi yang lebih
berkembang dan sebaliknya. Bila dilihat dari besar
pengaruhnya berdasarkan analisis crosstab, meskipun
memiliki korelasi yang cukup kuat yaitu antara 0,309
hingga 0,702, namun besarnya pengaruh tingkat
aksesibilitas terhadap kondisi sosial masih tergolong
lemah yaitu hanya berkisar antara 0,049 hingga 0,254.
Hal ini karena masih banyaknya faktor-faktor lainnya
yang juga berpengaruh terhadap kondisi sosial ekonomi
masyarakat pedesaan. Selain itu, juga salah satunya
disebabkan karena rendahnya tingkat pergerakan
masyarakat pedesaan dibandingkan dengan masyarakat
perkotaan.

Tinjauan tentang kawasan pedesaan, juga dikenal sistem
livelihood. Livelihood pedesaan atau yang lebih dikenal
dengan rural livelihood adalah suatu sistem yang
terintegrasi dari elemen-elemen terkait dalam kehidupan
pedesaan. Livelihood merupakan suatu istilah yang
digunakan untuk menilai kondisi yang ada pedesaan pada
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level masyarakat masing-masing daerah, dilihat dari
beberapa aspek seperti usaha individu maupun kelompok,
tindakan dan kondisi ekonomi, serta kemampuan sosial
dan budaya dalam lingkungan tertentu (Rudiarto, 2010).

Tulisan Doppler (2001) yang dikutip oleh (Titus & Burgers,
2008), Livelihood dalam pengertian lebih sempit dikenal
dengan standar hidup (living standard). Istilah standar
hidup digunakan untuk level keluarga, sedangkan
livelihood pedesaan digunakan pada level masyarakat
khususnya masyarakat pedesaan. Istilah standar hidup
digunakan untuk menunjukan hasil usaha keluarga,
tindakan dan kondisi ekonomi, serta kemampuan sosial
dan budaya dalam lingkungan tertentu. Menurut Doppler,
dalam mengukur dan menilai standar hidup suatu
keluarga terdapat beberapa kriteria yang digunakan yaitu:
1. Pendapatan keluarga (pendapatan dari pertanian dan
pendapatan non pertanian) 2. Kas dan likuiditas 3.
Kemandirian dari pemilik sumber daya 4. Ketersediaan
pangan dan jaminan pangan 5. Ketersediaan air,
perumahan, peralatan sanitasi, energi dan pakaian 6.
Kondisi kesehatan keluarga 7. Pendidikan dan
keterampilan 8. Jaminan sosial.

Akses riil masyarakat desa terhadap sumber-sumber
produktif masyarakat Sungai Labuh tersebut diduga
semakin meningkat seiring dengan membaiknya jaringan
jalan dan sarana angkutan (transportasi). Pentingnya
sistem transportasi dalam pedesaan, menjadikan
aksesibilitas sebagai salah satu penentu dalam
pembangunan pedesaan dimana dengan meningkatnya
perkembangan transportasi dan meningkatnya
aksesibilitas, pedesaan akan dapat memperbaiki
perekonomian di daerah pedesaan.
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Analisa Pengaruh Transportasi-Aksesibilitas Terhadap
Karakteristik Sosial Budaya Masyarakat Kampung
Sungai Labuh

Pada sub bab ini, penulis menggunakan metode observasi
dan wawancara kepada pengurus desa maupun tokoh
masyarakat Desa Harapan Jaya.

Kondisi kehidupan masyarakat Indonesia khususnya
yang tinggal di daerah pedesaan terpencil sampai saat ini
masih belum dapat dikatakan memiliki kondisi kehidupan
yang layak salah satunya adalah Kampung Sungai Labuh.

Gambar 9.1. Lokasi Kapung Sungai Labuh
Sumber: Dokumentasi Penulis
Penulis mengadakan pengamatan langsung di desa
Kampung Sungai Labuh, untuk mengetahui kondisi
sebenarnya. Desa Harapan Jaya, Kampung Sungai Labu
RT.02 merupakan salah satu daerah dalam Kecamatan
Muara Gembong, yang terletak di Kabupaten Bekasi,
Provinsi Jawa Barat. Dalam desa tersebut terdaftar sekitar
50 kartu keluarga dengan jumlah jiwa warga sebanyak
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146 orang, yang terdiri dari 80 orang laki-laki dan 66
orang perempuan.

Kampung Sungai Labuh adalah salah satu desa yang sulit
dijangkau oleh alat transportasi dikarenakan desa ini
berada di sekitaran sungai, yang membuat mereka
diabaikan pemerintahan dalam hal pengembangan sosial,
budaya, politik, dan ekonomi. Akses menuju desa hanya
bisa dilalui sepeda motor, dan bila malam hari tidak ada
penerangan jalan. Berdasarkan informasi dari masyarakat
setempat bila malam hari rentan terhadap kejahatan
perampokan dan pembegalan. Jalan menuju Kampung
Sungai Labuh hanya bisa dilewati dengan kendaraan
bermotor beroda dua.

Infrastruktur jalan yang belum mendukung kelancaran
transportasi menuju Sungai Labuh menyebabkan
terhambat nya dinamika kehidupan masyarakat Sungai
Labuh dan sekitarnya, seperti hak untuk terpenuhinya
pangan, kesehatan, pendidikan, pekerjaan, dan
sebagainya.

Masyarakat Kampung Sungai Labuh memiliki kualitas
hidup yang rendah sebagai akibat dari terbatasnya segala
akses, terbatasnya kecukupan mutu pangan, rendahnya
mutu layanan kesehatan serta pendidikan yang diabaikan
oleh masyarakat dikarenakan ekonomi lemah. Sedangkan
pendidikan merupakan salah satu prioritas utama dalam
agenda pembangunan nasional. Tingkat pendidikan
masyarakat yang lahir sebelum tahun 1990 hanya sampai
SD/MI, sementara tingkat pendidikan masyarakat yang
lahir setelah tahun 1990 hanya sampai dengan SLTP dan
SLTA, dan belum ada yang melanjutkan ke perguruan
tinggi. Jumlah penduduk berusia muda hanya sekitar
20% dari total jumlah penduduk.
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Dampak minimnya pendidikan berpengaruh terhadap
Sumber Daya Manusia yang sulit mengikuti
perkembangan zaman. Sampai saat ini kualitas SDM desa
tersebut dapat dikatakan masih kurang baik. Kondisi
tersebut disebabkan karena tidak adanya jaminan bagi
masyarakat untuk mendapatkan pelayanan publik
perwujudan dari adanya kebijakan-kebijakan publik
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat
tersebut.

Kini kita sedang memasuki era pembangunan
berkelanjutan SDGs (Sustainable Development Goals).
Konsep SDGs itu sendiri lahir pada kegiatan konferensi
mengenai pembangunan berkelanjutan yang
dilaksanakan oleh PBB di Rio de Jainero tahun 2012.
Tujuan yang ingin dihasilkan dalam pertemuan tersebut
adalah memperoleh tujuan bersama yang universal yang
mampu memelihara keseimbangan tiga dimensi
pembangunan berkelanjutan, yaitu lingkungan, sosial
dan ekonomi. Dalam menjaga keseimbangan tiga dimensi
pembangunan tersebut, maka SDGs memiliki lima fondasi
utama, yaitu manusia, planet, kesejahteraan,
perdamaian, dan kemitraan yang ingin mencapai tiga
tujuan mulia di tahun 2030 berupa mengakhiri
kemiskinan, mencapai kesetaraan, dan mengatasi
perubahan iklim.

Kondisi mata pencaharian masyarakat Sungai Labuh
bergantung pada musim. Ketika musim kemarau,
masyarakat setempat lebih memilih menjadi seorang
nelayan, namun saat musim penghujan datang,
masyarakat cenderung beralih sebagai seorang petani dan
buruh harian. Yang menjadi penyebab masalah
perekonomian adalah belum mampunya masyarakat
dalam mengelola suatu usaha. Dengan mata pencaharian
mayoritas tersebut sulit untuk masyarakat memenuhi
kebutuhan ekonomi, padahal SDA di Desa Harapan Jaya
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melimpah, namun SDM-nya kurang cakap dalam
mengolah SDA yang dimiliki.

Kondisi alam apabila terjadi banjir, siklus perekonomian
dan berbagai aspek kehidupan lainnya pada masyarakat
di sana terputus, karena sumber mata pencahariannya
hanya bergantung pada kondisi alam. Saat terjadi naik
turun pada perekonomian masyarakat yang dikarenakan
pandemi dan banjir tahunan, bantuan sosial dari
pemerintah tidak sampai ke daerah tersebut.

Selain masalah ekonomi yang terjadi di Kampung Sungai
Labuh Desa Harapan Jaya, fungsi kepengurusan RT di
desa tersebut juga kurang berjalan, sehingga tidak adanya
aktivitas yang efektif maupun program terencana dalam
desa, menyebabkan para pemuda pemudi menjadi pasif,
seperti tidak adanya karang taruna, juga tidak ada gotong
royong antar masyarakat desa. Di desa tersebut juga
terdapat pesantren, namun fasilitas di pesantren tersebut
masih kurang memadai. Belum ada fasilitas kesehatan,
pendidikan  (perpustakaan), penanggulangan dan
pengelolaan sampah, dan pemberdayaan masyarakat.
Jadi, di pesantren hanya terfokus untuk pendidikan
agama. Dan mayoritas jenjang pendidikan disana ialah
SD/MI, namun tetap ada jenjang pendidikan Madrasah
Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah.
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- (Sumber: kaentai P;nulis)
Gambar 9.2. Gambaran Umum Masyarakat Sasaran
Dipandang dari potensi dan sumber daya alam, Kampung
Sungai Labuh Desa Harapan Jaya merupakan tempat
yang penuh potensi dan sumber daya alam, namun
masyarakat setempat belum menyadari hal tersebut.
Banyak yang hanya menganggap desa mereka merupakan
desa biasa. Padahal jika ditelaah lebih dalam beberapa
potensi dapat dikembangkan, seperti dari hasil pertanian,
industri rumah tangga, dan perikanan. Masyarakat
cenderung memanfaatkan kan sekedarnya untuk
memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari. Mayoritas
pekerjaan masyarakat di sana saat ini hanya sebagai
petani dan buruh kasar. Sistem pertanian yang masih
sangat tradisional menyebabkan hasil nilai produksi
masih sangat rendah, sehingga tidak dapat mencukupi
kebutuhan rumah tangga masyarakat. Selain bertani,
masyarakat desa tersebut juga memenuhi kebutuhannya
dengan ber nelayan. Sebenarnya di sekitaran Desa
Harapan Jaya melimpah akan ikan-ikan di sepanjang
sungainya. Namun, masyarakat menganggap bahwa
kebanyakan ikan-ikan tidak bernilai ekonomi. Salah satu
jenis dari ikan-ikan tersebut adalah ikan lundu.
Keberlimpahan ikan lundu di sana tidak dimanfaatkan
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dengan baik oleh masyarakat, dikarenakan kurangnya
faktor pengetahuan masyarakat setempat dalam
mengolahnya menjadi salah satu sumber pemasukan
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

Banyaknya sumber daya alam hasil Kampung Sungai
Labuh ini dapat berpotensi untuk dibina menjadi desa
binaan berbasis Revolusi Mental dan Ekonomi mencakup
pertanian atau perkebunan semangka dan sayur-
sayuran, peternakan kambing, peternakan jangkrik dan
ikan dari hasil nelayan. Selain itu fasilitas pendidikan
untuk anak-anak yang sangat minim membuat anak-
anak disana tidak mendapatkan pendidikan secara
maksimal sehingga membuat anak-anak disana tidak
memiliki harapan dan cita-cita yang tinggi.

Masyarakat  adalah  kumpulan manusia yang
berdinamika. Mereka pasti akan mengalami perubahan
dari segala aspek kehidupan, seperti: perubahan pola
pikir kebutuhan, interaksi, norma dan nilai dan lain
sebagainya. Menurut Kingsley Davis (Soekanto, 2012),
perubahan sosial adalah perubahan yang terjadi pada
struktur dan fungsi dalam masyarakat. Sedangkan Selo
Soemardjan memberi penegasan bahwa perubahan -
perubahan pada lembaga-lembaga yang ada di dalam
suatu masyarakat akan turut memberi pengaruh kepada
sistem sosial termasuk nilai, sikap dan pola perilaku yang
ada diantara kelompok masyarakat (Soekanto, 2012).

Perubahan sosial bisa mengambil bentuk antara lain
berupa perubahan yang lambat ataupun cepat, kecil atau
besar, perubahan yang dikehendaki maupun yang tidak
disengaja atau tidak dikehendaki. Faktor — faktor yang
menyebabkan perubahan sosial dalam psikologi
komunitas sumbernya bisa berasal dari dalam dan luar
komunitas itu sendiri. Beberapa faktor pendorong
perubahan, antara lain : 1) Adanya kontak dengan
kebudayaan lain, 2) Kemajuan sistem pendidikan, 3)
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Penghargaan akan hasil karya seseorang dan juga
timbulnya keinginan untuk maju, 4) Adanya toleransi
pada perbuatan menyimpang dalam masyarakat,
S5) Sistem masyarakat terbuka, 5) Heterogenitas
penduduk, 6) Adanya ketidak puasan masyarakat pada
bidang - bidang tertentu, 7) Orientasi ke masa depan
(Wibowo et al., 2011).

Di sisi lain, terdapat pula beberapa faktor penghambat
perubahan, yaitu : 1) Kekurangan jalinan hubungan
dengan masyarakat lain, 2) Terlambatnya perkembangan
ilmu pengetahuan, 3) Masyarakat yang bersikap
tradisional, 4) Adanya kepentingan yang sangat kuat
tertanam  diantara masyarakat (vested interest),
5) Ketakutan bahwa integrasi kebudayaan akan goyah,
6) Prasangka terhadap hal — hal yang asing atau baru,
7) Hambatan pada perbedaan ideologis, kebiasaan dan
nilai — nilai (Wibowo et al., 2011).

Dinamika kehidupan masyarakat Sungai Labuh masih
sangat lambat, mengingat jaraknya yang tidak terlalu jauh
dari Kota dan DKI Jakarta sebagai Ibukota Negara
Indonesia. Ini menandakan bahwa transportasi adalah
bagian yang sangat penting agar terjadi perubahan sosial
yang cepat. Kampung Sungai Labuh perlu mendapatkan
perhatian khusus oleh pemerintah Kota Bekasi,
mengingat bahwa sumber daya alam nya berlimpah. Data
terakhir hasil observasi dan wawancara pada ibu-ibu
rumah tangga, ternyata mereka sangat antusias jika ada
pelatihan mengolah sumber daya alam, khususnya ikan
lundu yang banyak terdapat di daerah tersebut. Para ibu
berharap bisa mandiri secara ekonomi. Analisa lain dari
kebutuhan masyarakat desa antara lain: 1) dibutuhkan
inovasi untuk membuat mata pencaharian tetap agar
tidak bergantung pada musim, 2) dibutuhkan inovasi
pengolahan sumber daya alam seperti ikan lundu, yang
tidak memiiki nilai ekonomi menjadi produk yang

162



SEKTOR PERTAHANAN DAN KEAMANAN NEGARA

memiliki nilai ekonomi tinggi, 3) pelatihan pengemasan
dan pemasaran produk, 4) edukasi cara melihat harga
pasar, 5) renovasi tempat yang dapat dijadikan sekolah
alam, dan 6) pemanfaatan sampah rumah tangga untuk
dijadikan pupuk organik.

Seperti  keterangan  pada  pendahuluan, faktor
aksesibilitas adalah salah faktor penting peningkatan
kualitas hidup masyarakat Kampung Sungai Labuh.
Aksesibilitas ini berdampak luas pada gerak kehidupan
masyarakat. Aktifitas masyarakat pun akan semakin
berkembang, tidak hanya dalam bidang pertanian saja
tetapi juga dalam bidang non pertanian Seiring dengan
perkembangan  transportasi dan jaringan jalan,
aksesibilitas pada beberapa kawasan semakin mudah.
Sedangkan pada kawasan dengan aksesibilitas rendah,
kondisi sosial ekonomi masyarakat menjadi tertinggal.

Analisa kebutuhan agar terjadi perubahan sosial
Kampung Sungai Labuh, sebagai berikut:
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Hasil konsep perubahan sosial di atas, pada akhirnya
berujung pada beberapa hal: 1) Revolusi Mental
masyarakat Kampung Sungai Labuh, 2) Perubahan sosial
masyarakat membutuhkan peran serta pemerintah Kota
Bekasi yang sungguh-sungguh menjadikan Kampung
Sungai Labuh menjadi sebuah desa yang produktif, 3)
Aksesibilitas berupa transportasi yang memadai, sehingga
memudahkan masyarakat dari dalam desa dan luar desa
bermobilisasi.

Pemaparan tentang kaitan langsung antara transportasi —
aksesibilitas — perubahan sosial merupakan pembahasan
yang luas. Hingga kini, belum ada penjelasan mengenai
hubungan antara proses "makro" perubahan sosial dan
proses "mikro" dari dampak psikologisnya. Belum ada
yang menjembatani kedua hal itu. Diperlukan kajian yang
berfokus pada konseptualisasi perubahan sosial yang
mencakup proses makro dan mikro untuk memahami
adaptasi individu terhadap perubahan sosial (Takwin,
2021).

Perubahan dalam dimensi budaya mengacu kepada
perubahan kebudayaan dalam masyarakat misalnya
adanya penemuan (discovery) dalam berpikir (ilmu
pengetahuan), dan pembaharuan hasil (invention)
teknologi.

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih terkhusus pada grup mahasiswa
saya “The Magnificent Seven” (Via, Mari, Tia, Daffa, Nimas,
Lia, Wisnu), dan Put Ay atas kerjasama dan cinta nya.
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Kuroboyo, RT/RW: 002/000, Kel/Desa: Caturharjo, Kec.: Pandak

Komp. Taruko 1 Blok R No 22, RT/RW: 004/009, Kel./Desa: Korong Gadang, Kec.:
Kuranji

Perumahan Bumi Alam Hijau (Perum Vida), RT/RW: 7/16, Kelurahan: Padurenan,
Kecamatan: Mustika Jaya

Karang Satria Green Residence I Blok D2 No.4, RT/RW: 04/02, Kel/Desa : Karang
Satria, Kec.: Tambun Utara

Metlandt Tambun Cluster Limonia L9 No.20, RT/RW: 005/008, Kel/Desa:Tambun,
Kec.: Tambun Selatan

Perumahan Taman Serua, J1 Aster L7 RT/RW: 006/008, Kel/Desa: Serua Kec.:
Bojongsari

J1. Niaga 4 Blok E No . 51 Kemang Pratama 1, RT/RW: 02/11, Kel/Desa: Sepanjang
Jaya, Kec.: Rawa Lumbu

JI. Veteran KM. 5,5 Komplek Timur Perdana 1 Blok 3 No.106 , RT/RW: 017/001,
Kel/Desa: Sungai Lulut , Kec.: Banjarmasin Timur



11 Sumantri Widya Praja Perum Green Harmony Blok C3/1, RT/RW: 004/004, Kel/Desa: Lubang Buaya, Kec.: Setu
12  Lenny Erida Silalahi ~ Komp Bpp Blok A No 4 J1.Teluk Semangka, RT/RW: 001/008., Kel/Desa: Sukapura, Kec.: Cilincing
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